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Abstrak 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus menghadapi tantangan dalam pengelolaan data 

kelompok peserta Bukan Penerima Upah (BPU) yang masih dilakukan secara manual dan semi-

digital. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan proses, kesalahan pencatatan, serta kesulitan 

dalam monitoring dan pelaporan data. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan 

merancang dan mengembangkan sistem informasi pengelolaan data kelompok peserta BPU 

berbasis web menggunakan framework Laravel dan database MySQL dengan metode 

pengembangan System Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Sistem yang 

dikembangkan mencakup fitur pengelolaan data kelompok, pendaftaran anggota secara kolektif, 

perhitungan iuran otomatis, generate kode bayar kolektif, serta pelaporan terintegrasi. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, dimulai dari identifikasi kebutuhan hingga 

implementasi sistem dan pelatihan teknis. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pegawai BPJS dan 

Ketua Kelompok mampu mengoperasikan sistem secara mandiri, proses pengelolaan data menjadi 

lebih efisien dan akurat, serta potensi kesalahan pencatatan berkurang secara signifikan. Studi ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya yang menekankan bahwa penerapan sistem informasi berbasis 

web berdampak signifikan terhadap efisiensi operasional instansi publik. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Peserta BPU, BPJS Ketenagakerjaan, Laravel, Waterfall 
 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa perubahan mendasar pada berbagai bidang, 

termasuk sektor pelayanan publik. Penerapan sistem berbasis web terbukti mampu mengoptimalkan 

kinerja organisasi, memudahkan pengelolaan data, serta menekan potensi kesalahan yang kerap 

terjadi pada pencatatan yang dilakukan secara manual [1] . Selain itu, digitalisasi juga mendukung 

percepatan proses administrasi dan monitoring data secara real-time sehingga meningkatkan 

kualitas pelayanan [2].  

BPJS Ketenagakerjaan sebagai penyelenggara jaminan sosial tenaga kerja memiliki 

tanggung jawab dalam mengelola data kepesertaan, termasuk peserta Bukan Penerima Upah (BPU) 

dari sektor informal. Namun, pengelolaan data peserta BPU di Kantor Cabang Kudus masih 

dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet sederhana. Hal ini menyebabkan proses 

pengolahan data kurang efisien, rentan kesalahan, serta menyulitkan dalam pencarian dan 

pelaporan data. Selain itu, sistem manual juga memiliki keterbatasan dalam hal keamanan data dan 

konsistensi informasi, terutama ketika jumlah data peserta terus bertambah setiap waktu [3]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan sistem informasi di 

lingkungan BPJS Ketenagakerjaan, seperti pengembangan sistem inventaris berbasis web [5] serta 

analisis sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan klaim JHT [2]. Di sisi lain, sejumlah kajian 

juga telah mengeksplorasi pengembangan sistem informasi kepesertaan dan manajemen data 

anggota pada organisasi sejenis [6], serta implementasi framework Laravel dalam digitalisasi 

layanan publik [8]. Meski demikian, belum ada kajian yang secara khusus membahas sistem 

pengelolaan kelompok peserta BPU secara kolektif yang mengintegrasikan pendaftaran massal, 

kalkulasi iuran otomatis, generate kode bayar kolektif, dan mekanisme persetujuan laporan digital 

dalam satu platform. Kebaruan (novelty) dari kegiatan PKL ini terletak pada pengembangan sistem 

informasi yang mengintegrasikan manajemen kelompok BPU, pendaftaran anggota secara kolektif, 
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kalkulasi iuran otomatis, generate kode bayar kolektif, serta mekanisme persetujuan laporan digital 

oleh Kepala Bidang Kepesertaan dalam satu platform berbasis web menggunakan Laravel 10 dan 

MySQL. 

Permasalahan yang dihadapi BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus meliputi tidak adanya 

sistem terintegrasi untuk pendaftaran kolektif peserta BPU, penghitungan iuran yang masih 

dilakukan secara manual, serta proses koordinasi antara Ketua Kelompok, Pegawai BPJS, dan 

Kepala Bidang Kepesertaan yang memerlukan tatap muka langsung. Kondisi ini mengakibatkan 

alur kerja tidak efisien dan membutuhkan waktu yang cukup panjang [4]. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi berbasis web yang mampu mengelola data 

peserta BPU secara terintegrasi. Dalam kegiatan PKL ini dikembangkan Sistem Informasi 

Pengelolaan Data Kelompok Peserta BPU BPJS Ketenagakerjaan Berbasis Web menggunakan 

Laravel, MySQL, dan metode SDLC model waterfall. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi, akurasi, serta kemudahan dalam pengelolaan dan pelaporan data peserta BPU di BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Kudus. 

2. METODE PENGABDIAN 

Penelitian pengabdian ini mengadopsi pendekatan pengembangan sistem menggunakan 

model Waterfall dalam kerangka SDLC, dengan pengembangan dan penerapan platform 

informasi berbasis web menggunakan framework Laravel untuk mendukung digitalisasi 

pengelolaan kelompok peserta BPU di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus. Setiap tahapan 

pelaksanaan dijalankan dengan metode partisipatif yang mengutamakan keterlibatan langsung 

pemangku kepentingan di lapangan. 

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui observasi, 

wawancara, dan pendokumentasian kegiatan operasional di BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Kudus. Atribut data meliputi informasi mengenai data kelompok, data anggota peserta, proses 

transaksi iuran, pengelolaan tagihan kolektif, serta kebutuhan pelaporan [5]. Data ini berfungsi 

sebagai landasan dalam pembuatan sistem digital yang meliputi manajemen kelompok BPU, 

proses pendaftaran kolektif, generate kode bayar, dan fungsi pelaporan kepesertaan [6]. 

Pengembangan sistem dilakukan dengan memanfaatkan Laravel 10 sebagai framework 

utama, PHP 8, MySQL sebagai database, dan Visual Studio Code sebagai lingkungan 

pengembangan. Sistem diuji pada server lokal dengan XAMPP kemudian diunggah ke hosting 

agar dapat diakses secara daring oleh mitra [7]. 
 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Tahapan Pelaksanan Sistem: 

1. Perencanaan Sistem  

 Menentukan tujuan pengembangan sistem informasi pengelolaan data kelompok peserta 

BPU. 

 Mengidentifikasi kebutuhan awal sistem berdasarkan proses bisnis di BPJS 

Ketenagakerjaan Kudus. 

2. Analisis Sistem 

 Melakukan observasi terhadap proses pengelolaan data peserta BPU yang sedang 
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berjalan. 

 Melakukan wawancara dengan Pegawai BPJS dan pihak terkait mengenai kebutuhan 

sistem. 

 Mengumpulkan dokumen pendukung seperti formulir pendaftaran, data peserta, dan 

laporan. 

3. Perancangan Sistem 

 Membuat desain database dan UML. 

 Merancang tampilan antarmuka sistem. 

4. Implementasi Sistem 

 Melakukan instalasi Laravel dan konfigurasi database MySQL. 

 Mengimplementasikan desain sistem ke dalam kode program menggunakan PHP dan 

Laravel.  

 Mengembangkan fitur login, pengelolaan kelompok BPU, anggota peserta, tagihan 

kolektif, pembayaran, dan laporan. 

 Melakukan pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan seluruh fungsi berjalan dengan baik 

5. Pemeliharaan Sistem 

 Perbaikan error dan backup data. 

 Pengembangan fitur sesuai kebutuhan pengguna 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Perencanaan dan Pengumpulan Data 

Tahapan awal pelaksanaan kegiatan diawali dengan kunjungan observasi langsung ke 

kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

gambaran menyeluruh tentang aktivitas operasional sehari-hari, permasalahan yang kerap 

dihadapi staf, serta kebutuhan nyata terkait pengelolaan data kepesertaan. Selain itu, tim 

pelaksana juga mengadakan sesi wawancara intensif bersama pegawai BPJS untuk menggali 

berbagai informasi penting yang tidak terungkap melalui pengamatan semata. 

Temuan dari kegiatan observasi dan wawancara mengungkapkan bahwa pengelolaan data 

di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus masih bertumpu pada cara-cara konvensional dan semi-

digital. Proses pencatatan kelompok, pendataan anggota, serta pembuatan tagihan iuran 

dikerjakan secara manual tanpa dukungan sistem yang terpadu. Keadaan ini berujung pada 

rendahnya produktivitas pengelolaan data, besarnya peluang terjadinya kekeliruan pencatatan, 

khususnya dalam perhitungan iuran kolektif, pengelolaan keanggotaan, maupun penyusunan 

laporan kepesertaan. 

Berdasarkan pada hasil analisis tersebut, langkah strategis yang direkomendasikan adalah 

pembangunan platform sistem informasi berbasis teknologi web. Sistem ini dirancang guna 

memfasilitasi BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus dalam mengelola data kelompok peserta 

BPU secara terpadu, mencakup proses pendaftaran massal, administrasi keanggotaan, kalkulasi 

iuran secara otomatis, hingga pencetakan kode bayar dan penyusunan laporan. Melalui penerapan 

solusi ini, diharapkan produktivitas kerja dapat meningkat dan kualitas layanan administrasi 

kepesertaan pun semakin baik [8]. 

Tabel 1. Permasalahan dan Solusi 
 

Aspek Permasalahan Solusi yang Ditawarkan 

Teknologi Pengelolaan data peserta BPU masih 

dilakukan secara manual 

menggunakan spreadsheet sederhana 

Pengembangan sistem informasi 

pengelolaan data kelompok peserta BPU 

berbasis web menggunakan framework 
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tanpa sistem terintegrasi Laravel dan database MySQL 

Proses Bisnis Pembuatan tagihan dan kode bayar 

kolektif dilakukan secara manual 

sehingga rentan kesalahan dan 

memerlukan waktu lama 

Implementasi fitur generate kode bayar 

kolektif otomatis dan modul laporan 

penjualan terintegrasi dalam sistem 

SDM Pegawai belum terbiasa dengan 

sistem digital dan belum memiliki 

keterampilan teknis memadai 

Pelatihan penggunaan sistem secara 

bertahap dan interaktif disertai 

pendampingan intensif selama masa 

transisi 

 

b. Perancangan dan Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem dirancang menggunakan framework Laravel yang dipilih karena 

keunggulannya dalam hal fleksibilitas, keamanan, dan kemampuan skalabilitas yang baik. Tahap 

perancangan dimulai dari penyusunan skema basis data, pembuatan desain antarmuka (UI/UX) 

dengan bantuan Figma, serta penetapan modul-modul inti yang meliputi administrasi kelompok 

BPU, pengelolaan keanggotaan, sistem login berbasis role, pengelolaan tagihan bersama, serta 

fitur pelaporan kepesertaan [9]. 

Sistem melibatkan tiga aktor utama yaitu Ketua Kelompok, Pegawai BPJS, dan Kepala 

Bidang Kepesertaan. Ketua Kelompok memiliki akses untuk mendaftarkan kelompok, mengelola 

anggota peserta, melihat kode bayar, serta memantau status pembayaran. Pegawai BPJS memiliki 

akses penuh untuk mengelola data kelompok, input periode tagihan, finalisasi tagihan, serta 

generate kode bayar kolektif secara otomatis. Kepala Bidang Kepesertaan bertugas menyetujui 

laporan dan memberikan komentar penolakan apabila laporan belum memenuhi standar [10]. 

 
Gambar 2. Use case diagram 

c. Pembahasan Implementasi Sistem 

Platform berhasil dibangun dan diverifikasi pada lingkungan lokal menggunakan XAMPP 

dengan basis data MySQL. Platform kemudian diunggah ke hosting agar dapat diakses secara 

daring. Fitur utama yang berhasil diimplementasikan mencakup: (a) dashboard informatif untuk 

tiap peran pengguna yang menampilkan ringkasan data kelompok, peserta, tagihan, dan 

pembayaran; (b) modul pengelolaan kelompok BPU dengan fitur pencarian dan filter; (c) modul 

input anggota peserta secara individual maupun kolektif; (d) modul generate kode bayar kolektif 

dengan kalkulasi iuran otomatis; (e) modul laporan dengan fitur cetak dan persetujuan digital oleh 

Kabid Kepesertaan. 
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Secara arsitektur, sistem ini mengadopsi pola desain Model View Controller (MVC) yang 

tersedia pada Laravel, sehingga logika bisnis, antarmuka tampilan, dan lapisan kontroler 

dipisahkan secara tegas. Struktur ini terbukti mempermudah proses perawatan dan pengembangan 

lebih lanjut di masa mendatang. Dari sisi keamanan, sistem dilengkapi dengan enkripsi password 

menggunakan bcrypt dan sistem otentikasi berbasis hak akses (role) yang membedakan hak akses 

setiap kategori pengguna. Pendekatan ini juga meningkatkan skalabilitas sistem karena setiap 

komponen dapat dikembangkan secara independen tanpa mengganggu komponen lainnya. Selain 

itu, penerapan middleware pada Laravel membantu memastikan proses autentikasi dan otorisasi 

berjalan konsisten di setiap request, sehingga risiko akses tidak sah dapat diminimalkan. Akses 

struktur yang terorganisir juga mendukung proses pengujian, debugging, dan pemeliharaan kode 

dalam jangka panjang, karena setiap lapisan memiliki tanggung jawab yang jelas. Hal ini 

membuat kolaborasi tim pengembang menjadi lebih efektif serta mengurangi potensi kesalahan 

dalam implementasi fitur baru di masa depan sistem ini. 

 
Gambar 3. Tampilan Website 

d. Pelatihan dan Pendampingan Pihak BPJS 
Setelah sistem selesai diimplementasikan, dilakukan pelatihan bagi pegawai BPJS 

mengenai cara pengoperasian sistem yang telah dibangun. Materi pelatihan mencakup input data 

kelompok dan peserta, proses penagihan kolektif, pembuatan kode bayar, serta cara membaca dan 

memverifikasi laporan kepesertaan. Pelatihan disusun secara sistematis dan berbasis praktik 

langsung agar pegawai dapat memahami alur kerja sistem secara menyeluruh. Pendekatan ini 

diharapkan meningkatkan pemahaman dan kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sistem 

secara efektif. [4]. 

Praktek pelatihan dilaksanakan secara progresif dan partisipatif untuk memastikan 

pegawai BPJS, baik yang memiliki latar belakang teknis maupun yang awam terhadap sistem 

digital, dapat mengikuti dan mencerna setiap materi yang disampaikan. Pelatihan tidak semata-

mata menekankan aspek teknis, tetapi juga diarahkan untuk membangun rasa percaya diri peserta 

dalam mengoperasikan sistem serta kesiapan mereka dalam menyesuaikan diri dengan perubahan 

dari proses manual ke digital. Dengan pendekatan ini, diharapkan proses mampu meningkatkan 

teknologi di lingkungan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus dapat berjalan lebih menyeluruh 

dan berkelanjutan [11]. 
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan 

Gambar 4 menunjukkan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan bagi pegawai BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Kudus dan Ketua Kelompok peserta BPU, sekaligus mendokumentasikan 

proses pengembangan sistem berbasis web yang dirancang khusus untuk mendukung pengelolaan 

data kepesertaan. Pelatihan diselenggarakan secara langsung (tatap muka) di lingkungan kantor 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus dengan menggunakan metode demonstrasi dan praktik 

langsung. Pegawai BPJS di bidang kepesertaan diberikan panduan pengoperasian sistem secara 

bertahap, mulai dari proses login, pengelolaan data kelompok, pendaftaran anggota, hingga 

pembuatan kode bayar kolektif dan verifikasi laporan. Kegiatan pendampingan ini bertujuan 

memastikan pegawai BPJS, terkhusus di bidang kepesertaan, mampu mengoperasikan sistem 

secara mandiri dan percaya diri setelah pelatihan selesai dilaksanakan. 

 

e. Evaluasi dan Keberlanjutan 

Evaluasi dilaksanakan dengan memantau kemampuan mitra dalam mengoperasikan sistem 

secara independen tanpa bimbingan tim. Hasilnya menunjukkan bahwa baik pegawai BPJS maupun 

Ketua Kelompok telah mampu menjalankan sistem secara mandiri pasca pelatihan. Para mitra juga 

menyatakan bahwa kehadiran sistem ini sangat membantu dalam menghasilkan pencatatan yang 

lebih presisi serta menyederhanakan pengelolaan data peserta BPU. 

Supaya platform ini dapat dioperasikan secara konsisten dalam jangka panjang, 

direkomendasikan adanya sesi pembekalan lanjutan mengenai tata kelola hosting dan pemeliharaan 

sistem. Ke depannya, sistem ini diharapkan dapat dikembangkan lebih jauh, misalnya melalui 

integrasi gateway pembayaran digital (Midtrans atau Xendit) dan layanan pengiriman notifikasi 

otomatis kepada Ketua Kelompok mengenai tagihan yang jatuh tempo. 

 

4. SIMPULAN 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Kudus telah berhasil diselesaikan dengan capaian utama berupa pembangunan dan 

penerapan sistem informasi pengelolaan data kelompok peserta BPU berbasis web. Sistem yang 

dikembangkan dengan memanfaatkan framework Laravel, PHP, dan MySQL menggunakan 

pendekatan waterfall secara nyata mampu mengatasi berbagai hambatan yang selama ini muncul 

akibat pengelolaan data secara manual. 

Pembangunan sistem melewati beberapa tahapan sistematis, mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan tampilan pengguna, hingga pengembangan berbagai fitur seperti manajemen 

kelompok BPU, pendaftaran anggota secara massal, pembuatan kode pembayaran otomatis, dan 

penyusunan laporan kepesertaan. Antarmuka sistem dirancang agar mudah dipahami sehingga 

dapat dioperasikan secara mandiri oleh pegawai BPJS meski tanpa latar belakang teknis yang 

dalam. Program pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada mitra secara terukur berhasil 

meningkatkan kemampuan pengguna dalam mengelola sistem [12]. 

Secara umum, pelaksanaan PKL ini memberikan kontribusi konkret dalam meningkatkan 
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efektivitas pengelolaan administrasi kepesertaan melalui pemanfaatan inovasi teknologi. Sistem 

yang telah dibangun diharapkan dapat digunakan secara berkelanjutan dan menjadi landasan bagi 

pengembangan digitalisasi layanan kepesertaan yang lebih komprehensif di masa mendatang. 

Keberhasilan program ini berpotensi menjadi rujukan untuk diterapkan di kantor cabang BPJS 

Ketenagakerjaan lainnya. 

 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan PKL dan evaluasi pelaksanaan pelatihan serta implementasi 

sistem informasi berbasis web di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Kudus, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan ke depan. Pertama, BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Kudus disarankan agar secara konsisten menjalankan perawatan sistem, 

mencakup pencadangan data secara berkala, pembaruan keamanan sistem, serta penyesuaian fitur 

sesuai perkembangan kebutuhan operasional. 

Kedua, penyelenggaraan pelatihan lanjutan secara periodik dinilai penting, terutama yang 

berkaitan dengan pengelolaan konten, strategi optimasi mesin pencari, dan pemanfaatan analitik 

digital, sehingga para pegawai semakin mandiri dan kompeten dalam mengelola platform. 

Ketiga, sistem ini sebaiknya diperkaya dengan layanan pembayaran digital seperti Midtrans 

atau Xendit, serta dilengkapi fitur notifikasi otomatis guna memudahkan Ketua Kelompok dalam 

menyelesaikan pembayaran iuran bersama secara tepat waktu. 

Keempat, pola pengembangan sistem dan pelatihan yang telah diterapkan dalam program 

ini berpotensi untuk diadaptasi di kantor cabang BPJS Ketenagakerjaan lainnya, sebagai bagian 

dari upaya peningkatan mutu layanan administrasi kepesertaan secara bersama-sama di tingkat 

nasional. 
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